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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Rancangan Penelitian  

Sugiyono (2004: 17) Metodelogi merupakan kegiatan yang dilandasi 

oleh metode atau ciri-ciri keimuan,yakni : rasional, empiris, dan sistimatis. 

Rasional berarti kegiatan riset yyang dilakukan dengan cara yang masuk akal, atau 

terjangkau oleh penaaran manusia. Empiris artinya cara-cara yang diakukan 

tersebut dapat diamati oeh indera manusia. Sistematik adalah proses yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat 

logis.  

Penelitian ini menggunakan metode ethnometodologi. Menurut 

Muhadjir (2003:129-130)  metode ethnometodologi berupaya untuk memahami 

bagimana masyarakat memandang, menjelaskan, dan menggambarkan tata hidup 

mereka sendiri. Selain itu Heritage (1984:4) berpendapat bahwa metode ini 

didefinisikan sebagai perangkat pengetahuan umum dan berbagai prosedur serta 

pertimbangan yang digunakan oleh anggota masyarakat biasa untuk memahami, 

menyelami dan bertindak dalam situasi yang mereka hadapi. 

Metode penelitian ini dipilih karena metode ini lebih menfokuskan 

pada analisis atas laporan seorang informan mengenai perlakuan akuntansi bagi 

hasil atas deposito Mudharabah serta lebih fokus untuk memperoleh data yang 

bersangkutan dengan memusatkan pada analisis percakapan, dengan kata lain 

metode ini lebih menitikberatkan pada kegiatan wawancara dengan informan yang 
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berkaitan dengan perlakuan akuntansi bagi hasil atas deposito mudharabah.  

Dengan metode tersebut peneliti dapat mengungkapkan realitas objektifitas 

sebuah fakta tentang perlakuan akuntansi yang direfleksikan pada sebuah laporan 

karena informasi yang terkait dengan objek penelitian di peroleh dari informan 

yang berkaitan langsung, sehingga dapat digunakan sebagai pengetahuan dan 

prosedur serta pertimbangan masyarakat untuk memahami fenomena-fenomena 

yang terjadi di masyarakat tentang kurangnya pemahaman masyarakat luas  

tentang sistem bagi hasil di bank syariah khususnya dalam produk 

penghimpunanan dana deposito Mudharabah.  

3.1.1 Jenis dan sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah data kualitatif 

dan data kuantitatif.  

a. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjelasan 

mengenai kebijakan akuntansi yang diterapakan di bank syariah yang 

bersangkutan, terutama yang berkaitan dengan penerapan PAPSI 2013 

khususnya bagi hasil deposito mudharabah mulai dari perlakuan akuntansi 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan. 

b. Data kuantitaif, yaitu laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan atau neraca dana laporan laba rugi serta catatan atas laporan 

keuangan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah Data primer adalah data yang dikumpulkan 
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dan diolah sendiri oleh peneliti secara  langsung yang berasal dari wawancara 

langsung dengan bagian akuntansi serta pihak-pihak terkait yang berkepentingan 

lain mengenai hal-hal yang berhubungan dengan perlakuan bagi hasil atas 

deposito mudharabah. Data  sekunder adalah data  yang diolah dan disajikan oleh 

pihak lain., dengan kata lain data tersebut sudah jadi. Selain itu data sekunder 

merupakan data yang dapat diperoleh dari literatur yang digunakan seperti PAPSI 

2013, jurnal-jurnal berkaitan dengan bagi hasil deposito mudharabah,  annual 

report bank syariah tersebut serta data-data lain yang berkaitan dengan penelitian. 

3.1.2  Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Menurt Yin  (2009:112) obeservasi langsung dapat diakukan dengan 

membuat kunjungan lapangan terhadap kasus penelitian. Dengan  

berasumsi bahwa fenomena yang diminati tidak asli historis, beberapa 

pelaku atau kondisi lingkungan sosial yang relevan akan bersedia untuk 

observasi. Cara penelitian dengan mengamati langsung pada objek yang 

diteliti. Peneliti terlibat langsung dengan kegiatan objek yang yang diamati 

atau sumber data peneitian. 

b. Interview  

Cara mengumpulkan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 

atau data langsung dari sumbernya dengan menggunakan Semi structured 

interviews yaitu bentuk wawancara dimana penanya telah menyiapkan 

serangkain pertanyaan secara terperinci dengan urutan-urutan yang telah 

ditetapkan namun arah wawancara tidak harus terikat. 
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c. Dokumentasi  

Cara yang digunakan untuk data-data yang bersifat kepustakaan yaitu 

dengan mendokumentasikan bukti-bukti yang didapat dari buku dan jurnal 

guna mendapatkan andasan teori dan implementasinya. 

3.2  Batasan Penelitian 

Sehubungan dengan fokus yang diambil di dalam penelitian ini, batasan-

batasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Fokus penilitian ini hanya pada perlakuan akuntansi bagi hasil deposito 

Mudharabah yang ada di BRI Syariah. 

2. Laporan keuangan yang digunakan untuk mendukung penelitian ini 

hanya laporan keuangan  pada tahun  2013. 

3.3 Unit Analisis 

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adaah perlakuan 

akuntansi yang meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan 

atas produk deposito mudharabah dengan prinsip bagi hasi pada saat menerima 

keuntungan yang terjadi di BRI Syariah Cabang Sidoarjo. 

3.4  Daftar Pertanyaan 

Berikut ini adalah pertanyaan – pertanyaan yang akan di ajukan untuk 

memperoleh data penelitian. Pertanyaan – pertanyaan ini akan di ajukan kepada 

costumer servise dan bagian accounting. 
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Pertanyaan  untuk bagian  costumer servise  

1. Berapakah jangka waktu deposito yang banyak diminati oleh nasabah? 

2. Bagaimanakah langkah-langkah untuk membuka deposito syariah?  

3. Bagimanakah syarat-syarat bagi nasabah yang ingin membuka deposito? 

4. Berapa jumlah minimal yang harus nasabah setorkan untuk membuka  

deposito ? 

5. Bagaimanakah penentuan nisbah bagi hasil yang ditetapkan oleh bank ? 

dan bagaimana menghitung bagi hasil tersebut? 

Pertanyaan untuk bagian accounting 

1. Bagaimana pengakuan deposito mudharabah pengelola dana mengakui 

pendapatan atas penyaluran dana syirkag temporer? 

2. Bagaimana pengakuan deposito Mudharabah apabila terjadi kerugian 

yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola dana atas 

penyaluran dana syirkah temporer? 

3. Bagaimana perhitungan bagi hasil atas deposito mudharabah? 

4. Bagaiman bank menyajikan transaksi yang berkaitan dengan deposito 

mudharabah  dalam laporan keuangan?  

5. Bagaimana pengungkapan transaksi yang yang berkaitan dengan deposito 

mudharabah mulai dari porsi dana, pembagian hasil usaha,dan aktivitas 

usaha mudharabah? 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif  

ethnometodoogi yaitu dengan cara menggambarkan dan memaparkan informasi 

dari narasumber yang berkaitan dengan perlakuan akuntansi bagi hasil pada 

deposito Mudharabah berdasarkan PAPSI 2013. Teknik analisis data dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data-data dari Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo terkait 

penghimpunan dana  deposito Mudharabah. 

2. Melakukan peninjauan prosedur bagi hasilnya beserta perhitungan bagi 

hasil yang dilakukan oleh Bank Syariah. 

3. Setelah melakukan peninjauan tentang prosedur dan perhitungan bagi hasil 

selanjutnya menganalisa perlakuan akuntansi yang diterapkan di Bank BRI 

Syariah tersebut dengan melakukan wawancara dengan bagian accounting. 

4. Setelah melakukan analisa terhadap perlakuan akuntansi di Bank tersebut 

peneliti melakuan evaluasi atas hasil wawancara tersebut apakah sudah 

sesuai dengan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia tahun 

2013.  

5. Memaparkan dan menjelaskan secara reflektif semua informasi-informasi 

yang diperoleh yang mendukung penelitian ini sesuai dengan realita yang 

terjadi yang berhubungan dengan praktik perlakuan akuntansi bagi hasil 

pada produk deposito Mudharabah 
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6. Membuat kesimpulan terhadap hasil analisis, apakah perlakuan akuntansi 

yang diterapakan di Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo ini sudah sesuai 

dengan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2013? 


